ABSTRAK

Analisis pragmatik tindak tutur imperatif dan prohibitatif dalam alquran juz ke-3. Alquran
merupakan kalamullah yang diturunkan kepada penutup para nabi a.s yakni Muhammad s.a.w. Di
dalam Alquran terdapat berbagai kata, misalnya ism, shifat, fi’l, dhamir, khalifah, zharaf, dan adat.
Di antara fi 'l (kata kerja) yang terdapat di dalamnya ialah imperatif (amr), dan prohibitatif (nahyi)
dengan berbagai bentuk dari masing- masing. Peneliti menemukan bahwa tindak tutur imperatif
(disingkat imperatif) dan tindak tutur prohibitatif (disingkat prohibitatif) memiliki shighat (bentuk)
yang berbeda-beda dalam Alquran. Sehingga seringkali imperatif dan prohibitatif itu tidak
menggunakan maknanya yang asli, melainkan menggunakan makna lainnya yang mengakibatkan
terjadinya perbedaan pendapat dalam penentuan masalah hukum ketika imperatif dan prohibitatifnya
tersebut ada kaitannya dengan masalah hukum syar’i, begitupun terdapat perbedaan dalam
pemaknaan secara balaghah ketika imperatif dan prohibitatif itu tidak ada kaitannya dengan hukum
syari’i. Adapun makna lain dari imperatif tersebut diantaranya, nadb, ad du’a, al iltimas, an nush
wal irsydd, at tahdid, at tamanni, at ta’jiiz, al ihdanah, al ibdhah, at takhyiir, at taswiyyah dan
sebagainya. Sedangkan makna lain dari prohibitatif diantaranya, ad du’a, al iltimas, an nushha, at
tamanni,dan sebagainya. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menemukan bentuk-bentuk tindak
tutur imperatif dan prohibitatif di dalam Alquran juz ke-3, berikut analisis tuturan langsung dan tidak
langsung, literal dan tidak literal tindak tutur imperatif dan prohibitatif tersebut. Selain itu juga,
untuk menemukan makna tindak lokusi, ilokusi dan perlokusi tindak tutur imperatif dan prohibitatif
tersebut menggunakan analisis pragmatik. Studi ini menggunakan analisis pragmatik, mengingat
imperatif dan prohibitatif termasuk salah satu bidang kajian pragmatik. Populasi dalam penelitian ini
ialah seluruh ayat alquran yang mengandung imperatif dan prohibitatif, sedangkan sampelnya adalah
ayat-ayat al Quran yang terdapat dalam juz ke-3 yang mengandung tindak tutur imperatif dan
prohibitatif. Pengumpulan datanya dilakukan melalui teknik pustaka dan teknik catat. Setelah
datanya terkumpul lalu dianalisis melalui 3 tahap, yaitu 1) reduksi data, 2) display data, 3) analisis
data. Setelah dianalisis, lalu diambil hasil temuan dari penelitian ini. Sehingga melalui penelitian ini,
peneliti menemukan beberapa bentuk imperatif dan prohibitatif dalam juz ke-3. Adapun bentuk-
bentuk imperatif yang digunakan ialah bentuk fi’il amr, fi’l mudhari bersambung dengan lam amr,
bentuk amr yang menggunakan isim fi’il amr, serta mashdar sebagai pengganti fi il amr. Sedangkan
bentuk prohibitatif yang digunakan adalah menggunakan 4l b 5 j8all ¢ Laall dan ada juga yang
menggunakan sl 3 say (LAY W3S 2w, Selain itu terdapat makna-makna lain dari imperatif dan
prohibitatif dalam juz ke-3. Secara lokusi seluruh makna imperatif dan prohibitatif dalam juz ke 3
ialah perintah dan larangan penutur kepada petuturnya. Sedangkan makna ilokusi imperatifnya ialah
tuntutan, melemahkan, menunjukkan keagungan-Nya, doa, larangan, peringatan, anjuran,
pengajaran, mengancam, penolakan, meminta perhatian pendengar, bersyukur, pengharapan,
tantangan. Sedangkan untuk makna ilokusi prohibitatifnya ialah pengajaran, perintah, anjuran, doa,
ancaman, mubah. Dan secara perlokusi semua makna imperatif dan prohibitatif tersebut ialah
harapan masing-masing dari penutur kepada petuturnya, misalnya harapan berhenti dari melakukan
riba dalam seperti dalam Q.S Albagarah ayat 278 dan sebagainya. Wallahu a’lam bi Showab.
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